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ABSTRAK 

Perjuangan eksistensi penghayat kepercayaan diawali dengan pembentukan 

organisasi Pengawasan Aliran Kepercayaan dan Aliran Keagamaan dalam 

Masyarakat pada tahun 1954, kemudian berkembang sampai dengan Majelis Luhur 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indonesia pada tahun 2014 sebagai 

wadah resmi penghayat kepercayaan. Sebagai aliran kepercayaan, Sapta Darma 

menekankan pencarian makna spiritual yang bersifat personal sekaligus komunal 

dengan mempertahankan ajaran serta identitas. Keberadaan Sanggar Candi Sapta 

Rengga menjadi simbol aktualisasi eksistensi ajaran Sapta Darma, sekaligus 

menjadi ruang perjumpaan antara individu dan komunitas dalam menghidupkan 

nilai-nilai spiritual, ditandai dengan peresmian Sanggar Candi Sapta Rengga pada 

tahun 2023 yang memperkuat legitimasi hukum dan eksistensi penghayat Sapta 

Darma.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji eksistensi warga Sapta Darma yang 

mempengaruhi keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga dengan menggunakan 

teori eksistensi Soren Kierkegaard melalui tiga tahapan estetis, etis dan religius. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan secara deskriptif 

dan mendalam melalui pendekatan sosiologi. Data diperoleh melalui studi literatur, 

observasi lapangan, dan wawancara dengan warga Sapta Darma, kemudian 

dikaitkan dengan kerangka eksistensi Kierkegaard.  

Eksistensi warga Sapta Darma merepresentasikan keberadaan Sanggar Candi Sapta 

Rengga melalui berbagai faktor yang memperkuat identitas kepercayaan dengan 

adanya legitimasi spiritual, dukungan sosial politik, faktor historis dan kultural 

yang meneguhkan posisi Sanggar sebagai identitas kolektif warga Sapta Darma. 

Hasil penelitian menunjukkan eksistensi warga Sapta Darma berperan dalam 

mempertahankan Sanggar Candi Sapta Rengga melalui tahapan eksistensi 

Kierkegaard. Keberadaan Sanggar dipahami sebagai medium dialektis yang 

memungkinkan warga Sapta Darma mengekspresikan keberagamaan dengan 

menggunakan Sanggar sebagai tempat ritual, pusat pengembangan ajaran, tempat 

berkumpul dengan sesama penghayat, yang diperkuat oleh faktor kultural, sosial 

politik, dan adanya komunitas. 

Kata Kunci: Eksistensi, Soren Kierkegaard, Sapta Darma, Sanggar Candi Sapta 

Rengga 
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MOTTO 

“Berjalanlah perlahan untuk waktu yang lama menuju desas-desus Surga.”1 

AKMU  

 
1 AKMU, Paradise of Rumors (South Korea, 2026). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Eksistensi merupakan bagian dari kesadaran manusia terhadap 

keberadaanya. Eksistensi berhubungan dengan apa yang ada, mengenai 

aktualisasi diri yang nyata terjadi. Eksistensi menjadi bagian dari 

eksistensialisme yang merujuk pada manusia bebas atas kendali diri mereka 

dengan mengedepankan akal pikiran untuk menunjukkan apa yang 

diinginkan dan apa yang diyakininya.1  

Dalam pandangan filsafat eksistensi, manusia dipandang dalam 

unsur subjektif dimana keberadaannya merujuk pada pengalaman 

kenyataan sebagaimana unsur objektif berada dalam makna kebenaran.2 

Soren Kierkegaard berpendapat bahwa eksistensi merupakan proses 

perubahan dimana manusia tidak memiliki eksistensi tetap, dan selalu 

memutuskan tujuan-tujuan baru dalam hidupnya.3 

 
1 Annisa Noviera Intan, ‘Eksistensi Ayah Dalam Novel Toutes Ces Choses Qu’on Ne S’est 

Pas Dites Karya Marc Levy’ (Universitas Negeri Jakarta, 2022). 
2 Fuad Noorzeha, ‘New Normal as The New Human: Masa Pandemi Dalam Perspektif 

Filsafat Manusia Soren Aabye Kierkegaard Dan Relevansinya Pada Kehidupan Manusia Masa 

Datang’, Sophia Dharma: Jurnal Filsafat, Agama Hindu, Dan Masyarakat, 3.2 (2020), pp. 1–16. 
3 Sirilus Jebar, Armada Riyanto, and Mathias Jebaru Adon, ‘Tradisi Cear Cumpe Di 

Kampung Runtu: Ekspresi Eksistensi Manusia Menurut Soren Kierkegaard’, Jurnal Adat Dan 

Budaya Indonesia, 6.1 (2024), pp. 76–86. 



2 

 

 

 

Kesadaran manusia bahwa dirinya berhubungan dengan manusia 

lainnya merupakan bagian dari eksistensi sosial, dalam artian bahwa dirinya 

memiliki ketergantungan dengan esensi lainnya. Keberadaan manusia 

dalam lingkungan, kelompok, maupun hubungannya dengan manusia 

lainnya memunculkan eksistensi unik dari dalam dirinya.4 Soren 

Kierkegaard melihat eksistensi manusia sebagai pilihan murni atas 

kehendak individu. Dengan kata lain, eksistensi manusia bukan hanya 

terletak pada identitas dirinya, tetapi berkaitan dengan interaksi sosial yang 

menginterpretasikan keberadaannya.5  

Pada tahun 1950-an kebangkitan para penghayat kepercayaan 

menandai perjuangan mereka dengan melakukan pergerakan dengan 

membuat organisasi berskala nasional. Eksistensi yang ingin mereka 

tunjukkan direpresentasikan melalui Mr. K.R.M.T Wongsonegoro (tokoh 

penghayat kepercayaan) yang meminta kepada Presiden Soekarno agar 

status aliran kepercayaan setara dengan agama resmi lainnya di Indonesia.6 

Secara politis, negara cukup khawatir dengan pergerakan masyarakat ini, 

sehingga memunculkan tanggapan melalui Departemen Agama tahun 1952 

adalah memberikan konsepsi terhadap bentuk agama dengan syarat 

memiliki nabi, kitab suci, dan memiliki pengakuan skala internasional. 

 
4 Jebar, Riyanto, and Adon, ‘Tradisi Cear Cumpe Di Kampung Runtu: Ekspresi Eksistensi 

Manusia Menurut Soren Kierkegaard’. 
5 Putri Nurul Hidayah, ‘Pandangan Soren Kierkegaard Terhadap Eksistensi Manusia (Studi 

Kasus Waria Di Kecamatan Ilir Barat I)’ (Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2022). 
6 Aryono Aryono, ‘Pergulatan Aliran Kepercayaan Dalam Panggung Politik Indonesia, 

1950an-2010an: Romo Semono Sastrodihardjo Dan Aliran Kapribaden’, Jurnal Sejarah Citra 

Lekha, 3.1, pp. 58–68. 
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Tetapi keputusan ini ditentang oleh para penganut agama Hindu Bali, 

sehingga Departemen Agama membuat keputusan untuk membentuk 

PAKEM (Pengawasan Aliran Kepercayaan dan Aliran Keagamaan dalam 

Masyarakat) pada tahun 1954.7 Kemudian pada tahun 1961 Departemen 

Agama kembali merumuskan konsepsi agama, yakni; memiliki Tuhan yang 

tunggal, memiliki kitab suci, memiliki seorang nabi, dan ajaran yang diikuti 

oleh pengikutnya. Hal ini bertujuan untuk menghapuskan para penganut 

aliran kepercayaan yang muncul pada saat itu, tetapi selang beberapa tahun, 

tepatnya pada tahun 1965 dikeluarkan kebijakan mengenai pembatasan 

agama melalui UU Nomor 1/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penodaan dan 

atau Penyalahgunaan Agama.8 

Sebagai upaya lanjutan, pada tahun 1970 diadakan Musyawarah 

Nasional Penghayat I yang diketuai oleh Wongsonegoro untuk membentuk 

Sekretariat Kerjasama Kepercayaan (SKK). Tidak lama dari itu, SKK 

berganti nama menjadi Himpunan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (HPK) sebagai tingkat pusat untuk mengatur dan 

memelihara para penghayat kepercayaan dengan tetap menjalankan 

Pancasila.9 Kemudian berubah nama kembali menjadi Badan Koordinasi 

Organisasi Kepercayaan (BKOK). Terakhir perubahan nama pada tahun 

 
7 Naili Ni’matul Illiyyun, ‘Pengalaman Sosial Politik Warga Kerohanian Sapta Dharma 

Dalam Perspektif Pluralisme Kewargaan’, Fikrah, 2019, p. 195, doi:10.21043/fikrah.v7i1.2604. 
8 Eko Hertanto, ‘Implikasi Reformulasi Delik Penodaan Agama Dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2023 Terhadap Pelaksanaan Fungsi Kejaksaan Dalam Pengawasan Aliran 

Kepercayaan Keagamaan Masyarakat’, The Prosecutor Law Review, 2.3 (2024). 
9 Muchimah Muchimah and Muh Bachrul Ulum, ‘Implementasi Putusan Mahkamah 

Konstitusi Tentang Hak Konstitusi Bagi Penganut Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa’, 

Volksgeist: Jurnal Ilmu Hukum Dan Konstitusi, 2020, pp. 53–67. 
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2014 menjadi Majelis Luhur Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

Indonesia (MLKI).10  

Aliran kepercayaan di Indonesia merujuk pada perkembangan 

agama selain dari agama-agama resmi yang diakui oleh pemerintah. 

Kepercayaan lokal yang berkembang mewarisi tradisi, budaya, dan 

keberagaman di Indonesia.11 Dalam perkembangannya para penganut aliran 

keagamaan disebut sebagai penghayat kepercayaan dengan mengimani 

keberadaan Tuhan yang Maha Esa dan mengamalkan peribadatan serta 

nilai-nilai moral kemanusiaan.12 Konsep kepercayaan mengacu pada paham 

yang bersifat dogmatis terhadap suatu ajaran yang diamalkan melalui 

tingkah laku masyarakat secara bertahap dengan maksud atau tujuan 

tertentu.13 Hal ini dapat terjadi pada setiap manusia yang mempercayai 

keberadaan yang lebih darinya melalui berbagai proses religiusitas. 

Sehingga tercipta sebuah ekosistem berulang dengan mengaktualisasikan 

ajaran untuk mempertahankan keberadaannya. Kontinuitas manusia 

beragama tersebut yang akhirnya membentuk kelompok keagamaan 

maupun kelompok kepercayaan.  

Permasalahan keberagamaan di Indonesia mengenai pelanggaran 

kebebasan beragama dan berkeyakinan (KBB) menjadi persoalan kompleks 

 
10 Kristina Viri and Zarida Febriany, ‘Dinamika Pengakuan Penghayat Kepercayaan Di 

Indonesia’, Indonesian Journal of Religion and Society, 2.2 (2020), pp. 97–112, 

doi:10.36256/ijrs.v2i2.119. 
11 Aryono, ‘Pergulatan Aliran Kepercayaan Dalam Panggung Politik Indonesia, 1950an-

2010an: Romo Semono Sastrodihardjo Dan Aliran Kapribaden’. 
12 Fajar Perdana Riski, ‘Strategi Komunikasi Penghayat Kepercayaan Sapta Darma Dalam 

Mempertahankan Eksistensi’, Media Bina Ilmiah, 2.17 (2022). 
13 I Wayan Sudarma, I Wayan Rupa, and I Sumadi, Eksistensi Penghayat Kepercayaan 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa Sapta Dharma Di Provinsi Bali (Penerbit Kepel Press, 2021). 
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dalam tata kelola keberagamaan di Indonesia. Hal ini berdampak pada 

keberadaan para penghayat kepercayaan yang masih menyebabkan bias 

terhadap pendefinisian agama walaupun telah dinaungi oleh hukum, tetap 

terjadi penolakan dan gesekan sosial.14 

Beberapa kelompok aliran keagamaan berusaha untuk 

memperlihatkan bagaimana mereka mampu untuk bersanding dengan 

agama lainnya yang sudah diakui pemerintah, salah satunya aliran 

kepercayaan Sapta Darma yang mengajarkan manusia untuk mengimani 

Allah Hyang Maha Kuasa sebagai Tuhan yang menetapkan manusia sebagai 

makhluk paling tinggi martabatnya, dimana manusia berkuasa atas dirinya 

dan sekitarnya yang dikehendaki. Sehingga ada identitas diri warga Sapta 

Darma yang melekat pada diri mereka; pertama, memiliki ketenangan jiwa 

dalam menghadapi masalah duniawi agar hidup bahagia, lebih fokus 

terhadap diri sendiri juga beribadah karena dunia hanya sementara.15 Kedua, 

meyakini bahwa ajaran yang dianut adalah sebuah kebenaran untuk 

membimbing manusia mencapai kebahagiaan hidup dengan menerapkan 

cinta kasih, kekuatan diri yang mengasihi. Ketiga, menerapkan sikap 

toleransi, bahwa setiap manusia bebas untuk memilih keyakinan dalam 

beragama.16 

 
14 Ahmad Arif Widianto and Fitriatul Hasanah, ‘Hegemoni “Agama Resmi” Dan 

Ambiguitas Kebebasan Berkeyakinan Penghayat Sapta Darma Di Jember, Jawa Timur’, Jurnal 

SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi), 10.2 (2024), pp. 261–76. 
15 Willy Budimansyah, ‘Interaksi Sosial Di Kalangan Penghayat Kerohanian Sapta 

Dharma’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
16 Athaya Saraswati and Afrilia Sekar Dewanti, ‘Stereotip Terhadap Aliran Penghayat Sapta 

Dharma Dan Usaha Penganut Sapta Dharma Mengatasinya Melalui Konsep Diri’, Jurnal Audiens, 

1.1 (2020), pp. 58–64. 
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Warga (umat) kerokhanian Sapta Darma apabila sungguh-sungguh 

dalam menjalani hidupnya maka dapat dipastikan bahwa dirinya akan 

melakukan ajaran atau wewarah untuk mencapai kesempurnaan pribadi dan 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di alam langgeng.17 Warga Sapta 

Darma beribadah di Sanggar (penyebutan tempat ibadah mereka) dengan 

melakukan ritual keagamaan, yakni melakukan sujud minimal sehari sekali. 

Mereka sujud menghadap ke arah Timur (simbol kebangkitan dari terbitnya 

matahari), juga ditekankan mengenai ajaran moral yang telah diwariskan 

secara turun-menurun dalam upaya mempertahankan ajaran dan eksistensi 

kepercayaan Sapta Darma.18  

Keberadaan Sanggar sebagai tempat ibadah memiliki peran sentral 

dalam menjaga eksistensi warga Sapta Darma, baik secara spiritual maupun 

sosial. Sanggar bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga representasi 

keberadaan warga Sapta Darma sebagai komunitas spiritual yang aktif, 

berdaya, dan berkontribusi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.19 Pada 

26 Desember 2023, Kementerian Agraria dan Tata Ruang RI (ATR/BPN) 

secara resmi memberikan Surat Hak Milik (SHM) bagi rumah-rumah 

peribadatan diberikan hukum resmi untuk beroperasi, termasuk Sanggar 

Candi Sapta Rengga yang menjadi peluang terhadap para penghayat 

 
17 Sri Pawenang, Wewarah Kerokhanian Sapta Darma Jilid I (Sekretariat Tuntunan Agung 

Unit Penerbitan Surokarsan, 2011). 
18 Saraswati and Dewanti, ‘Stereotip Terhadap Aliran Penghayat Sapta Dharma Dan Usaha 

Penganut Sapta Dharma Mengatasinya Melalui Konsep Diri’. 
19 Fathur Rozy and others, ‘Konstruksi Sosial Masyarakat Penganut Sapta Darma Dalam 

Memegang Teguh Nilai Pancasila’, Jurnal Perspektif, 4.1 (2020), p. 20. 
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kepercayaan lainnya di Yogyakarta.20 Keberadaan Sanggar Candi Sapta 

Rengga yang telah diresmikan membuktikan adanya kesadaran manusia 

menemukan dirinya dan dapat berdiri sendiri melalui aktualisasi dirinya dan 

mampu menilai hal yang terjadi.21  

Penghayat kepercayaan Sapta Darma memiliki kebebasan dan 

kehendak untuk memperjuangkan kelompoknya melalui keberadaan 

Sanggar Candi Sapta Rengga. Dalam perspektif filsafat Soren Kierkegaard, 

keterlibatan warga mencerminkan pilihan sadar, maupun komitmen batin 

untuk hidup dalam iman yang mendalam. Sehingga penelitian ini mengarah 

pada pemahaman mendalam mengenai representasi warga sebagai subjek 

eksistensi melalui keberadaan Sanggar dan mengidentifikasi berbagai faktor 

yang mempengaruhi keberlangsungan Sanggar, baik dari dalam komunitas 

maupun dari lingkungan sosial. 

B. Rumusan Masalah 

Melalui uraian latar belakang sebelumnya didapatkan masalah 

penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana eksistensi warga Sapta Darma mempengaruhi 

keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga Yogyakarta dalam 

pandangan Soren Kierkegaard? 

 
20 Ramadhan Azka, ‘Kisah Penghayat Kepercayaan Sapta Darma Di Kota Yogya, Menanti 

63 Tahun Untuk SHM Sanggarnya’, Tribun Jogja, 2023. 
21 Elvira Purnamasari, ‘Kebebasan Manusia Dalam Filsafat Eksistensialisme (Studi 

Komparasi Pemikiran Muhammad Iqbal Dan Jean Paul Sartre)’, MANTHIQ: Jurnal Filsafat Agama 

Dan Pemikiran Islam, 2.2 (2017), pp. 119–32. 
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 

Sanggar Candi Sapta Rengga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah, diperoleh tujuan penelitian yang 

sesuai dengan masalah penelitian, yakni untuk mengetahui pengaruh 

eksistensi warga Sapta Darma terhadap keberadaan Sanggar Candi Sapta 

Rengga melalui tiga tahapan eksistensi Soren Kierkegaard dan mengetahui 

berbagai faktor yang mempengaruhi keberlangsungan Sanggar Candi Sapta 

Rengga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum menguraikan mengenai eksistensi Warga 

Sapta Darma dalam mempertahankan Sanggar Candi Sapta Rengga 

Yogyakarta melalui teori Soren Kierkegaard dalam mempertahankan 

eksistensi minoritas. Berikut pengelompokan manfaat penelitian, baik 

secara teoritis maupun secara praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Berkontribusi terhadap kajian eksistensialisme Soren 

Kierkegaard untuk memperkaya pengetahuan dan 

menghubungkan dengan objek kajian Studi Agama-Agama, 

sehingga dapat memunculkan perspektif baru mengenai 

Sanggar Candi Sapta Rengga. 

b. Bermanfaat dalam penguatan studi kepercayaan lokal di 

Indonesia, terutama untuk memahami bagaimana pola 
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minoritas dalam mempertahankan identitas dan eksistensi 

mereka. 

c. Memperkaya keilmuan melalui gabungan interdisipliner 

antara kajian filsafat eksistensialis dengan studi sosial dalam 

memahami dinamika minoritas penghayat kepercayaan. 

2. Secara Praktis 

a. Memberdayakan minoritas para penghayat kepercayaan 

Sapta Darma melalui hasil penelitian yang menguatkan 

posisi mereka bisa bertahan menghadapi berbagai tantangan 

sosial keagamaan. 

b. Memperkaya ruang perlindungan kepercayaan minoritas 

melalui paham eksistensialisme, sehingga masyarakat umum 

dapat lebih inklusif terhadap perbedaan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Hasil tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

para penghayat Sapta Darma, Sanggar Candi Sapta Rengga, dan teori 

eksistensi Soren Kierkegaard. Penelitian tersebut tidak secara spesifik 

membahas mengenai bagaimana keberadaan Sanggar dipertahankan oleh 

warga Sapta Darma dalam tinjauan teori eksistensialisme Soren 

Kierkegaard. Dengan demikian, penulis menyertakan beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas mengenai hal yang sudah disebutkan 

sebelumnya.  
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Pertama, artikel yang ditulis oleh Nur Arifin dengan judul “Motif 

Bergabung Dalam Aliran Sapta Darma Pengikut Ajaran Di Sanggar Agung 

Candi Sapta Rengga Yogyakarta”, penelitian ini membahas mengenai alasan 

atau motif bergabung seseorang ke dalam aliran kepercayaan Sapta Darma. 

Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa motif bergabung dengan Sapta 

Darma dikarenakan beberapa hal, yakni; adanya nilai yang patut dijadikan 

sebagai landasan nilai yang rasional, kemudian menginginkan dirinya 

menjadi bagian dari generasi yang mempertahankan budaya dengan 

perasaan yang mendalam, dan ajaran Sapta Darma memiliki kekuatan 

spiritual, juga menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, penelitian ini juga 

menghadirkan bagaimana perilaku penghayat Sapta Darma yang 

dipengaruhi oleh respons masyarakat yang mendukung mereka.22 

Kedua, artikel Jayyidan Falakhi Mawaza & Rohit Mahatir Manese 

dengan judul “Pengikut Sapta Darma di Tengah Pluralitas Terbatas”, 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana ajaran Sapta Darma di 

sebarkan, kemudian bagaimana keberadaan Sapta Darma dalam dominasi 

agama lainnya. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa kebijakan 

diskriminatif yang dilakukan negara kepada aliran keagamaan 

mempengaruhi toleransi yang diterapkan oleh agama-agama besar sehingga 

dapat dilihat bagaimana respons penghayat Sapta Darma terhadap eksklusi 

 
22 Nur Arifin, ‘Motif Bergabung Dalam Aliran Sapta Darma Pengikut Ajaran Di Sanggar 

Agung Candi Sapta Rengga Yogyakarta’, Jurnal Sosiologi Agama, 11.1 (2017), pp. 35–56. 
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sosial tersebut.23 Eksklusi yang dilakukan oleh pemerintah menyebabkan 

keterbatasan akses terhadap pelayanan yang seharusnya mereka dapatkan 

sehingga mempengaruhi respons masyarakat kepada mereka. 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Zola Panji Wicaksono & Benni 

Setiawan dengan judul “Membangun Harmoni Melalui Komunikasi 

Antarbudaya Inklusif: Studi Kasus Aliran Kepercayaan Sapta Darma”, 

penelitian ini membahas mengenai eksistensi Sapta Darma Yogyakarta 

berkembang dalam hegemoni keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa eksklusivitas kelompok beragama akan menghambat integrasi sosial 

sehingga tidak ada komunikasi yang inklusif untuk meredam adanya konflik 

berbasis sentimen agama.24 Eksistensi yang diperlihatkan oleh penghayat 

Sapta Darma melalui komunikasi antar budaya mendorong mereka untuk 

tetap terhubung dengan masyarakat luar, penelitian ini lebih berfokus pada 

bagaimana penghayat Sapta Darma membangun dinamika sosial 

keagamaan. 

Keempat, skripsi Putri Nurul Hidayah dengan judul “Pandangan 

Soren Kierkegaard Terhadap Eksistensi Manusia (Studi Kasus Waria di 

Kecamatan Ilir Barat I)” penelitian ini berfokus mengenai eksistensi waria 

dalam pandangan Soren Kierkegaard. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa dalam diri waria belum memenuhi eksistensi religius Soren 

 
23 Jayyidan Falakhi Mawaza and Rohit Mahatir Manese, ‘Pengikut Sapta Darma Di Tengah 

Pluralitas Terbatas’, Palita: Journal of Social Religion Research, 5.1 (2020), pp. 49–64. 
24 Zola Panji Wicaksono and Benni Setiawan, ‘Membangun Harmoni Melalui Komunikasi 

Antarbudaya Inklusif: Studi Kasus Aliran Kepercayaan Sapta Darma.’, Biokultur, 12.2 (2023). 
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Kierkegaard.25 Penelitian ini mengkaji mengenai apakah dalam diri waria  

di Kecamatan Ilir Barat I sudah memenuhi syarat eksistensi religius Soren 

Kierkegaard pada tahapan estetis, etis dan religius. 

Kelima, skripsi Shafa dengan judul “Kierkegaardian Existentialism 

in Leila Aboulela's Minaret” penelitian ini berfokus pada novel Menara 

Leila Aboulela yang dikaji melalui eksistensi manusia Soren Kierkegaard. 

Hasil penelitiannya menggambarkan perjuangan Najwa (tokoh utama) 

dalam mempertahankan religiusitasnya saat menjadi imigran di London, 

dimana dirinya memperjuangkan tujuan hidupnya agar tetap terhubung 

dengan Tuhan.26 Penelitian ini berfokus pada Najwa sebagai pemeran utama 

dalam perjalanan Novel sampai dalam tahapan eksistensi manusia yang 

religius dalam teori Soren Kierkegaard. 

Keenam, skripsi Muhammad Muammar Syihabuddin dengan judul 

“Eksistensialisme Religius Kierkegaard dan Relevansinya dengan 

Pencegahan Fenomena Bunuh Diri Bagi Generasi Z” penelitian ini 

membahas mengenai bagaimana fenomena bunuh diri pada generasi Z dapat 

ditekan peningkatannya melalui teori eksistensi manusia Kierkegaard. Hasil 

penelitiannya menunjukkan kondisi mental yang dialami oleh remaja 

dikarenakan banyaknya permasalahan hidup yang mendorong untuk 

melakukan bunuh diri, sehingga melalui teori eksistensi manusia 

 
25 Hidayah, ‘Pandangan Soren Kierkegaard Terhadap Eksistensi Manusia (Studi Kasus 

Waria Di Kecamatan Ilir Barat I)’ (UIN Raden Fatah Palembang, 2022). 
26 Shafa, ‘Kierkegaardian Existentialism in Leila Aboulela’s Minaret’ (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023). 
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Kierkegaard  dapat ditanggulangi melalui pemahaman mendalam mengenai 

makna keberadaan manusia.27 

Tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan ditentukan dari 

penelitian yang paling dekat dengan hari ini sehingga bisa didapatkan hasil 

penelitian yang masih relevan, dengan menekankan objek kajian serupa dan 

pendekatan teori yang sama. Keenam penelitian yang telah disebutkan tentu 

membantu penulis untuk melihat bagaimana eksistensi warga Sapta Darma 

berada di lingkungan yang dikelilingi oleh mayoritas keagamaan lainnya 

dengan segala hambatan dan tantangan yang dialami. Penulis juga melihat 

bagaimana teori Soren Kierkegaard dapat diaplikasikan dalam eksistensi 

manusia, sehingga dalam penelitian sebelumnya sangat membantu dalam 

proses analisis dan penyajian data yang nantinya dapat disesuaikan dengan 

objek kajian yang peneliti lakukan, sehingga analisis terhadap sikap atau 

perilaku yang berkaitan dengan mempertahankan Sanggar Candi Sapta 

Rengga oleh warga Sapta Darma dapat diketahui secara mendalam. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang sudah 

disebutkan terletak pada tinjauan teori Soren Kierkegaard yang digunakan 

untuk menganalisis secara mendalam mengenai tahapan eksistensi manusia 

yang ada di dalam diri warga Sapta Darma. Penekanan terhadap perilaku 

apa saja yang dilakukan oleh Warga Sapta Darma dianalisis melalui ketiga 

 
27 M Muammar Syihabuddin, ‘Eksistensialisme Religius Kierkegaard Dan Relevansinya 

Dengan Pencegahan Fenomena Bunuh Diri Bagi Generasi Z’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2024). 
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tahapan eksistensi Soren Kierkegaard; estetis, etis dan religius, sehingga 

dapat diketahui pada tahapan mana warga Sapta Darma berkontribusi 

terhadap keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga.  

F. Kerangka Teori 

Eksistensialisme merupakan jawaban dari materialisme dan 

idealisme, dimana materialisme memandang bahwa manusia merupakan 

objek kepemilikan dunia yang tidak berdiri sendiri, sedangkan idealisme 

manusia hanya dipandang sebagai subjek yang terbentuk dari kesadaran 

belaka, sedangkan eksistensialisme percaya bahwa kondisi akhir manusia 

terletak pada makna keberadaannya.28 Penolakan Soren Kierkegaard 

terhadap teori idealisme Hegel menjadi salah satu hal yang memperkuat 

tentang teorinya.29  

Teori Kierkegaard berasal dari segala sesuatu yang terjadi dalam 

jiwanya yang banyak dianggap tidak perlu bagi orang lain tetapi bagi dirinya 

rasa tersebut harus diperkuat, ditembus, diperbesar oleh pemikiran hingga 

menghasilkan pemikiran filosofis yang berlimpah, sehingga tidak ada 

pemikiran yang tenang, bijaksana, atau objektif, melainkan dimulai dari 

subjektivitasnya sendiri.30 Berbeda dengan teori filsafat sebelumnya, 

menurutnya hidup bukan hanya sesuatu yang dipikirkan tetapi sesuatu yang 

dihayati, sehingga semakin mendalam pemikiran manusia menunjukkan 

 
28 Zainal Abidin, ‘Eksistensialisme’, Jurnal Filsafat, 1.1 (1992), pp. 33–49. 
29 Devika Aenulguri and Radea Yuli A Hambali, ‘Tantangan Eksistensi Manusia Di Era 

Inovasi Metaverse Melalui Eksistensialisme Martin Heidegger’, in Gunung Djati Conference Series, 

2023, XIX, pp. 505–16. 
30 Soren Kierkegaard, ‘The Journals (1834-1842)’, in A Kierkegaard Anthology (Princeton 

University Press, 1946) <http://pup.princeton.edu>. 
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kehidupannya yang lebih bermakna, karena manusia terbentuk dari 

abstraksi-abstraksi yang ada di lingkungannya.31  

Filsafat Soren Kierkegaard memandang manusia dalam konsep 

individualitas autentik yang dilihat melalui pengalaman, ketakutan, 

kegelisahan, dan segala hal yang berkaitan dengan situasi alamiah sehari-

hari sehingga individu dituntut untuk tetap berada dalam kolektivitas 

kehidupan sosial.32 "In addition to my other numerous acquaintances, I have 

one more intimate confidant… My depression is the most faithful mistress I 

have known no wonder, then, that I return the love" kesedihan dan 

kecemasan adalah bagian mendalam dari pengalaman manusia, dan 

seseorang dapat terbiasa dengan penderitaan hingga menjadi bagian dari 

identitasnya.33  

Filsafat eksistensialisme menjelaskan mengenai pengalaman 

manusia dalam menunjukkan keberadaan dan bagaimana caranya 

beradaptasi dengan lingkungan.34 Tujuan dari eksistensi adalah menjadi diri 

sendiri, dimana keadaan individu berada dalam setiap kemungkinan proses 

aktualisasi.35 Konsep eksistensi merupakan sebuah paradoks untuk kembali 

kepada diri sendiri. Eksistensi menjadi bagian sesuatu yang tidak cukup 

 
31 Shofa, Muhammad, ‘Manusia Dalam Perspektif Eksistensialisme: Studi Komparasi 

Soren Kierkegaard Dan Ali Syari’ati’ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012) 
32 Ega Nasrudin, Ahmad Faishal Ramadhan, and Muhamad Parhan, ‘Filsafat 

Eksistensialisme Kierkegaard Dan Implikasinya Terhadap Praktik Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Spiritualitas Peserta Didik’, Jurnal Kajian Ilmiah, 24.3 (2024), pp. 229–40. 
33 Søren Kierkegaard, Either/Or: Part1, 1843. 
34 Andri Fransiskus Gultom, Misnal Munir, and Iva Ariani, ‘Perubahan Identitas Diri Dalam 

Eksistensialisme Kierkegaard: Relevansinya Bagi Mental Warga Negara Indonesia’, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan, 9.2 (2019), pp. 77–84. 
35 Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri Dalam Eksistensialisme Religius Soren 

Kierkegaard (Idea Press, 2008). 
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dengan dipikirkan untuk menunjukkan keberadaan, sehingga eksistensi 

perlu dihayati dan dihubungkan dengan perbuatan yang menunjukkan 

kebenaran subjektif.36  

Soren Kierkegaard membedakan eksistensi manusia dalam tiga 

tahapan berbeda yang di dalam tingkatannya memiliki ciri khas tersendiri: 

Pertama, eksistensi estetis. Taraf eksistensi awal ini menempatkan manusia 

pada dominasi pencarian kesenangan dan kepuasan diri, dimana manusia 

mengambil tindakan spontan dengan tidak dipertimbangkan etika, moral, 

dan hanya didasarkan pada kepuasan pribadi.37 Seperti yang dikatakan 

dalam bukunya bahwa “Abraham adalah yang terbesar dari semuanya, besar 

karena kekuatannya yang merupakan tidak berdayaan, besar karena hikmat 

yang rahasianya adalah kebodohan, besar karena harapan yang bentuknya 

adalah kegilaan, besar karena cinta yang merupakan kebencian terhadap diri 

sendiri.”38 Sehingga pada tahap ini manusia tidak akan menikmati 

kehidupannya, karena dirinya merasa tidak puas, dan bergelut dengan rasa 

frustasi, putus asa, dan tidak dapat merasakan kebahagiaan yang 

sebenarnya.39  

 
36 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard Dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri (Kepustakaan 

Populer Gramedia, 2022). 
37 Annisa Nur Fauziah, ‘Transformasi Identitas Diri Dalam Konsep Eksistensialisme 

Kierkegaard Dan Relevansinya Terhadap Mental Remaja Di Indonesia’, in Gunung Djati 

Conference Series, 2023, XXIV, pp. 600–09. 
38 Søren Kierkegaard, Fear and Trembling/Repetition (Princeton University Press, 2013), 

VI. 
39 Filistus Teodorus Naju, ‘Kontribusi Filsafat Soren Aabye Kierkegaard Dalam 

Membangkitkan Harapan Di Tengah Pengalaman Bencana Kemanusiaan’, Jurnal Inovasi Global, 

2.11 (2024), pp. 1895–904. 
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Kedua, eksistensi etis. Manusia sudah mengenal makna hidupnya, 

dengan berupaya melakukan perbaikan diri dengan melebur kepada norma 

maupun nilai-nilai universal, sehingga dirinya mulai memahami tentang 

baik dan buruk.40  Akan tetapi pada tahap ini, manusia belum memahami 

mengenai dasar-dasar eksistensinya, sehingga bisa saja manusia masih 

melakukan dosa maupun tidak benaran pilihan hidupnya.41 Maka untuk 

terhindar dari dosa Kierkegaard menyarankan “Idleness, we are accustomed 

to say, is the root of all evil. To prevent this evil, work is recommended” agar 

manusia selalu bergerak (bekerja) dan tidak bermalas-malasan dalam 

hidupnya.42  

Ketiga, eksistensi religius. Pada tingkatan ini manusia telah 

menyadari keberadaan hidupnya untuk berperilaku sesuai dengan moral dan 

bersikap sesuai dengan tuntutan dari Tuhannya sehingga bisa dikatakan 

bahwa manusia menghayati eksistensi kehidupannya sesuai dengan 

kebenaran mutlak.43 Walaupun religiusitas manusia menjadi bagian dari 

eksistensi dirinya sendiri, dan terkadang tidak dapat dipahami oleh manusia 

lainnya, karena eksistensinya hanya dimengerti oleh Tuhannya.44 Tetapi 

religiusitas yang ditunjukkan kepada Tuhan dapat direalisasikan dalam 

hubungan antar manusia, “for to love god is in truth to love one's else: to 

 
40 Parmono Parmono, ‘Nilai Dan Norma Masyarakat’, Jurnal Filsafat, 1.1 (1995), pp. 20–

27. 
41 Arie Insany and Babang Robandi, ‘Pemikiran Kritis Filsuf Kierkegaard Tentang Manusia 

Eksistensialis Dan Pendidikan’, Jurnal Penelitian Pendidikan, 22.3 (2022), pp. 343–58. 
42 Kierkegaard, Either/Or: Part1. 
43 Armaidy Armawi, Eksistensi Manusia Dalam Filsafat Soren Kierkegaard (Gadjah Mada 

University, 2011). 
44 Donald D. Palmer, Kierkegaard Untuk Pemula (KANSIUS, 2001). 
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help another” karena mencintai Tuhan pada hakikatnya adalah mencintai 

orang lain.45  

Tahapan eksistensi Soren Kierkegaard ini digunakan untuk 

menganalisis secara keseluruhan dimana letak eksistensi warga Sapta 

Darma yang mempengaruhi keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga. 

Dapat dilihat dari pemetaan teori, sebagai berikut: 

Bagan 1.1 Tahapan Analisis Teori 

 

Sesuai dengan tahapan analisis yang telah disebutkan oleh penulis, 

teori eksistensi Soren Kierkegaard dapat digunakan untuk mengkaji 

mengenai keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga melalui tahapan 

pemaknaan warga Sapta Darma memahami dirinya sendiri dan memahami 

nilai spiritualitas tertinggi. Melalui teori tersebut penulis dapat mengetahui 

 
45 Søren Kierkegaard, Works of Love (Princeton University Press, 2013), XVI. 
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tahapan eksistensi warga Sapta Darma mempengaruhi keberadaan Sanggar 

Candi Sapta Rengga. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian berupaya untuk menelusuri permasalahan dengan 

menggunakan cara ilmiah secara cermat untuk mengumpulkan, mengelolah, 

analisis masalah, dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif 

untuk memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi manusia.46 Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna terdalam melalui upaya-

upaya pendekatan dalam menemukan motif yang mendasari 

perilaku individu.47 Sebagai bagian dari penelitian deskriptif 

kualitatif, penulis menjadi bagian dari kajian lapangan dengan 

berpartisipasi melalui batas-batas tertentu untuk melakukan 

interaksi dengan objek penelitian sehingga ada keterlibatan yang 

lebih mendalam untuk menjawab masalah penelitian.48 Sehingga 

penulis berinteraksi langsung dengan para warga Sapta Darma dan 

 
46 Aisyah Mutia Dawis and others, Pengantar Metodologi Penelitian, 2023. 
47 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019). 
48 Janet M Ruane, M Shodiq Mustika, and Irfan M Zakkie, Penelitian Lapangan; Saksikan 

Dan Pelajari: Seri Dasar-Dasar Metode Penelitian (Nusamedia, 2021). 
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juga berpartisipasi dalam segala hal yang berkaitan dengan Sanggar 

Candi Sapta Rengga untuk mengetahui eksistensi yang sebenarnya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih oleh penulis adalah 

pendekatan sosiologi melalui disiplin ilmu sosial untuk mengkaji 

interaksi sosial, gejala sosial, proses sosial, maupun perubahan 

sosial yang terbentuk dari individu maupun kelompok.49 Pendekatan 

Sosiologi dirasa tepat untuk menjawab mengenai bagaimana 

eksistensi manusia pada diri penghayat Sapta Darma dalam 

mempengaruhi keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi yang dilakukan penulis berkaitan dengan 

teknik dan strategi untuk mengumpulkan data secara 

proporsional dan mencapai tingkat reliabilitas yang tinggi 

dengan mengimplementasikan aspek teoritis dengan subjek 

penelitian.50 Observasi yang dilakukan penulis adalah 

observasi partisipatif dengan mengamati di kawasan Sanggar 

Candi Sapta Rengga dan berpartisipasi dalam kegiatan warga 

Sapta Darma, juga melakukan observasi tidak langsung 

dengan mempelajari sumber lainnya di media yang diperoleh 

 
49 H Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural 

(Bumi Aksara, 2024). 
50 Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)’, At-Taqaddum, 8.1 (2017), pp. 21–46. 
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dari pihak ketiga seperti rekaman video yang telah 

didokumentasikan sebelumnya. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan melalui komunikasi antara 

penanya dan penjawab yang terdiri dari dua pihak atau lebih 

dengan tujuan untuk menanyakan kepada sumber terkait 

mengenai pertanyaaan penelitian yang berguna untuk 

menjawab masalah penelitian.51 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode sampling snowball melalui responden 

awal, yakni Sekretaris Umum PERSADA Pusat yang 

merekomendasikan 3 pengurus dan 6 warga Sapta Darma 

dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian. 

c) Dokumentasi 

Segala bentuk dokumentasi yang berkaitan dengan 

literatur, arsip maupun bahan tertulis lainnya seperti; buku, 

catatan, laporan yang relevan dengan objek penelitian52 

digunakan penulis untuk membantu menjawab masalah 

penelitian terkait eksistensi Warga Sapta Darma dan 

keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga Yogyakarta. 

 

 

 
51 R A Fadhallah, Wawancara (Unj Press, 2021). 
52 M Syahran Jailani, ‘Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah 

Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif’, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 

(2023), pp. 1–9. 
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4. Teknik Analisis Data 

a) Penyajian Data 

Pengumpulan data dilakukan penulis setelah 

membangun pemahaman mengenai kontribusi penelitian dan 

dikombinasikan dengan literatur tertentu menggunakan 

kaidah-kaidah penelitian yang akurat dan sesuai dengan 

penelitian.53 Data yang dikumpulkan memperluas wawasan 

mengenai objek penelitian sehingga didapatkan hasil 

penelitian yang diharapkan. 

b) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

penyederhanaan dan mentransformasikan data kasar yang 

sudah diambil di lapangan yang disesuaikan dengan kajian 

teori dan aspek kerangka konseptual yang sudah dirancang 

sebelumnya secara berurutan.54 

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif mengacu 

pada hasil penelitian yang didapatkan di lapangan dengan 

menemukan data terbaru melalui masalah penelitian, 

 
53 M Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Penerbit Andi, 

2018). 
54 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2018), pp. 81–95. 
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sehingga kesimpulan yang didapatkan bisa bersifat interaktif 

maupun teori.55 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi mengenai keseluruhan deskripsi data 

yang disajikan sesuai dengan hasil penelitian melalui tahapan yang 

berkesinambungan, dan disajikan penulis dalam kerangka berikut: 

Bab I, membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini berisi 

mengenai kerangka awal penelitian, uraian teori mengenai tahapan 

eksistensi manusia dan pentingnya masalah penelitian untuk dikaji lebih 

mendalam dalam keterkaitan dengan pembahasan selanjutnya. 

Bab II, menjelaskan sejarah kemunculan dan perkembangan Sapta 

Darma, ajaran pokok serta penerapan ajaran melalui praktik ritual dalam 

kehidupan sehari-hari, kemudian menjelaskan mengenai lokasi penelitian 

terkait kemunculan dan perkembangan Sanggar Candi Sapta Rengga 

Yogyakarta. 

Bab III, menjelaskan mengenai keterkaitan teori eksistensi Soren 

Kierkegaard dengan keberadaan diri warga Sapta Darma dengan 

mengaitkan tahapan kesadaran eksistensi warga Sapta Darma dengan 

bertahannya Sanggar Candi Sapta Rengga saat ini. 

 
55 Suyitno, ‘Analisis Data Dalam Rancangan Penelitian Kualitatif’, Akademika, 18.1 

(2020), pp. 49–57 <http://dx.doi.org/10.51881/jam.v18i1.188>. 
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Bab IV, menjelaskan mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan Sanggar Candi Sapta Rengga sebagai ruang spiritual dan 

sosial bagi warga Sapta Darma. 

Bab V, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan mengenai 

pembahasan secara keseluruhan yang dijelaskan secara singkat dan jelas. 

Dan saran yang bisa dijadikan sebagai acuan rekomendasi penyusunan 

pembahasan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, wawancara, dan analisis 

teoritis di Sanggar Candi Sapta Rengga Yogyakarta dengan menggunakan 

perspektif eksistensi Soren Kierkegaard, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Eksistensi warga Sapta Darma mempengaruhi keberlangsungan 

Sanggar Candi Sapta Rengga, melalui pandangan Soren Kierkegaard 

dalam 3 tahapan: estetis; pencarian makna dalam diri kenapa memilih 

mengikuti ajaran Sapta Darma, etis; adanya penegasan komitmen untuk 

bertanggung jawab atas pilihan kepercayaan dan tanggung jawab moral, 

religius; warga menerima keterasingan sosial dan lebih fokus terhadap 

keyakinan dan spiritualitas dengan Tuhan. Tahapan estetis 

memperlihatkan Sanggar hanya dipahami sebagai tempat ibadah tanpa 

mempengaruhi religiusitas warga Sapta Darma, sehingga apapun yang 

terjadi pada Sanggar tidak apa upaya khusus untuk mempertahankan 

keberadaanya. Tahapan etis adalah mulai dari manusia mengenal dirinya 

sendiri dengan adanya hal baik dan buruk, sehingga warga Sapta Darma 

berada pada kesadaran untuk mempertahankan eksistensi Sanggar 

Candi Sapta Rengga dengan mempertahankan nilai-nilai beragama juga 

menanggulangi kejadian buruk yang ada. Pada tahapan religius warga 
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Sapta Darma telah menghindar sepenuhnya dari perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma agama, sehingga warga Sapta Darma sepenuhnya 

telah menjalankan aspek religiusitas dengan mempertahankan eksistensi 

dirinya juga keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga sebagai tempat 

mendekatkan diri kepada Tuhan. 

2. Sanggar Candi Sapta Rengga Yogyakarta menjadi pusat pengembangan 

ajaran bagi seluruh warga Sapta Darma. Keberadaan Sanggar diperkuat 

dengan adanya berbagai faktor. Pertana, faktor kultural, warga Sapta 

Darma menetapkan ajaran maupun praktik ritual sebagai bagian dari  

identitas kultural yang terus ditekankan untuk mendapatkan 

independensi identitasnya. Kedua, faktor sosial politik dengan berbagai 

stigma yang melekat pada mereka, berbagai penolakan, diskriminasi, 

maupun lemahnya identitas mereka di mata publik semakin 

meneguhkan fungsi Sanggar sebagai tempat untuk memulihkan 

martabat, menumbuhkan solidaritas dan memperkuat eksistensi 

simbolik. Ketiga, faktor komunitas melalui PERSADA dengan 

mempertahankan dan memperkuat melalui pengelolaan kegiatan 

spiritual, keikutsertaan dengan komunitas kerukunan antar umat 

beragama, serta berbagai kegiatan yang meneguhkan identitas bersama 

sebagai resiliensi kultural di tengah dinamika sosial yang kompleks. 

Keempat, faktor pendidikan secara masif selama setahun sekali Sanggar 

Candi Sapta Rengga menjadi tempat pelatihan dan pendidikan spiritual 
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kepada seluruh warga Sapta Darma untuk mendapatkan pengajaran 

terkait pengetahuan keagamaan yang sesuai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Eksistensi Warga Sapta 

Darma Terhadap Keberadaan Sanggar Candi Sapta Rengga: Tinjauan Teori 

Soren Kierkegaard, penulis menyertakan beberapa saran yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Warga Sapta Darma 

Diharapkan agar tetap menjaga keberlangsungan ajaran dan praktik 

keagamaan melalui penguatan fungsi Sanggar sebagai pusat 

pembinaan dan pengembangan nilai-nilai spiritual. 

2. Bagi Masyarakat Umum 

Masyarakat umum diharapkan lebih terbuka dan menghargai 

keberadaan warga Sapta Darma sebagai penghayat kepercayaan 

untuk membuka ruang dialog yang inklusif dan toleransi beragama 

yang harmonis. 

3. Bagi Pemerintah  

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah perlu lebih 

memperhatikan para penghayat kepercayaan, khususnya dalam hal 

administratif, perlindungan hak sipil, pengadaan pendidikan 

penghayat, serta pengadaan fasilitas ruang ibadah, agar eksistensi 

mereka dapat berkembang masif layaknya komunitas agama 

lainnya. 
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4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Terbatasnya penelitian yang sudah penulis lakukan, mengharapkan 

para akademisi serta peneliti selanjutnya untuk memperluas kajian 

pada komunitas Sapta Darma di wilayah lainnya, dengan demikian 

eksistensi para penghayat kepercayaan Sapta Darma dapat diketahui 

secara komprehensif.  
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